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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas metode 

pemberian tugas secara daring dan jenis tugas secara daring 

yang diberikan oleh guru pada pembelajaran IPS kelas VA di 

SDN Poris Gaga 3 Kota Tangerang. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif deskriptif. Pengumpulan data 

menggunakan metode wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Teknik analisis data dengan menggunakan 

reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil 

dari penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan metode 

pemberian tugas secara daring pada pembelajaran IPS kelas 

VA sudah efektif. Hal ini karena dengan pemberian tugas 

secara daring siswa lebih cepat dalam memahami materi yang 

disampaikan oleh guru, tercapainya tujuan pembelajaran serta 

pemberian, pengerjaan dan pengumpulan tugas dapat 

terlaksana dengan cepat. Pemberian tugas dapat pula melatih 

rasa tanggung jawab, kemandirian dan disiplin siswa dalam 

mengerjakan tugas yang diberikan guru. Jenis tugas yang 

diberikan oleh guru kepada siswa yaitu berupa lisan dan 

tulisan. 

 
  

 
  

  ABSTRACT 

Keywords: 

Effectiveness, 

Online Assignment 

Method, Social 

Studies 

 

 The aim of this research was to find out the effectiveness of 

the assignment method and the types of assignments given by 

the teacher in social studies class VA at SDN Poris Gaga 3, 

Tangerang. This research using descriptive qualitative 

research method. The data were collected through interview, 

observation and documentation. Data were analyzed with 

data reduction, data display and verification. The results of 

this research indicate that by using the assignment method in 

VA class social studies learning has been effective. This is 

because giving assignments by online, students are faster in  
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  understanding the material presented by the teacher, 

achieving learning objectives and giving, processing and 

collecting assignments can be done quickly. Giving 

assignments also train students sense of responsibility, 

independence and discipline in doing assignments given by 

the teacher. The types of tasks that given by teacher to 

students are in orally and written. 

   

PENDAHULUAN 

Proses pembelajaran merupakan serangkaian kegiatan yang dilaksanakan oleh guru 

dan siswa dengan memanfaatkan sarana yang tersedia untuk memperoleh hasil belajar 

secara optimal. Jadi, pembelajaran dapat terwujud dengan baik apabila ada interaksi 

antara guru dan siswa, sesama siswa atau dengan sumber belajar lainnya. Artinya, belajar 

dikatakan efektif apabila terjadi interaksi yang maksimal.  

Namun dengan adanya kasus penyebaran virus Corona akhir-akhir ini, tidak dapat 

dipungkiri guru mengalami kesulitan dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran jarak 

jauh. Misalnya keadaan siswa, banyak para siswa yang akhirnya tidak bisa mengikuti 

kegiatan belajar karena tidak memiliki ponsel sebagai alat penunjang. Bahkan untuk 

menyiasati hal tersebut ada beberapa sekolah yang mengirim guru ke rumah siswa yang 

memiliki kendala dalam melaksanakan pembelajaran. Hal tersebut tentu akan memakan 

waktu lebih banyak sedangkan guru tidak hanya mengajar beberapa siswa dan materi 

yang disampaikan pun pasti terbatas. 

Hal tersebut memberikan indikasi bahwa peran guru sangat penting dalam memilih 

metode, strategi, dan media dalam melaksanakan pembelajaran sehingga tercapainya 

tujuan pembelajaran. Salah satu cara untuk mencapai tujuan pembelajaran adalah dengan 

memilih dan memanfaatkan metode secara akurat, guru akan mampu mencapai tujuan 

pembelajaran. Metode merupakan suatu cara yang fungsinya adalah alat untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. Ketika tujuan pembelajaran dirumuskan agar siswa memiliki 

keterampilan tertentu, maka metode yang digunakan harus disesuaikan dengan tujuan 

pembelajaran. Jika guru menggunakan metode tanpa menyesuaikannya dengan tujuan 

pembelajaran maka kegiatan pembelajaran yang dilakukan akan sia-sia. Metode 

pemberian tugas merupakan salah satu metode pembelajaran yang dapat digunakan guna 

menunjang kegiatan pembelajaran dari luar sekolah, dimana guru memberikan tugas 

kepada siswa untuk dikerjakan di luar jam pelajaran. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada tanggal 3 September 2020 

dengan guru kelas VA SDN Poris Gaga 3 diperoleh informasi bahwa pada pembelajaran 

IPS yang dilaksanakan pada masa pandemi secara daring di rumah, masih banyak siswa 

yang bermalas-malasan untuk belajar hal tersebut tentunya menyebabkan siswa menjadi 

kurang paham terhadap materi yang diberikan oleh guru. Maka dari itu guru memilih 

metode pemberian tugas secara daring karena dirasa tepat agar dapat merangsang siswa 

untuk belajar secara aktif dan mandiri serta menguji rasa tanggung jawab untuk 

menyelesaikan tugas daring yang diberikan. Kemudian untuk mengetahui seberapa jauh 

pemahaman siswa terhadap materi yang guru sampaikan. 

Tentunya metode pemberian tugas daring yang digunakan oleh guru haruslah 

metode tugas terstruktur agar siswa tidak mengalami tekanan dalam belajar karena 
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banyaknya tugas daring yang guru berikan dalam pembelajaran jarak jauh. Pemberian 

tugas sendiri bertujuan untuk menuntun siswa supaya bekerja secara mandiri dimana 

dalam kegiatan tersebut siswa berpikir aktif untuk menyelesaikan tugasnya. Pemberian 

tugas daring tersebut bisa mengembangkan pemikiran siswa dalam mengeluarkan idenya. 

Selain itu pemberian tugas daring yang diberikan oleh guru dapat membentuk kebiasaan 

belajar yang baik, teratur serta pembentukan sikap disiplin belajar siswa. Berdasarkan 

latar belakang masalah di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai 

“Efektivitas Metode Pemberian Tugas pada Pembelajaran IPS Kelas VA di SDN Poris 

Gaga 3 Kota Tangerang”. 

Dengan perumusan masalahnya bagaimana efektivitas metode pemberian tugas 

secara daring dan jenis tugas secara daring yang diberikan pada pembelajaran IPS kelas 

VA di SDN Poris Gaga 3 Kota Tangerang. Bertujuan untuk mengetahui dan 

mendeskripsikan efektivitas metode pemberian tugas secara daring dan jenis tugas secara 

daring yang diberikan pembelajaran IPS kelas VA di SDN Poris Gaga 3 Kota Tangerang. 

METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

penelitian deskriptif dengan subjek dalam penelitian ini adalah guru dan 30 siswa kelas 

VA di SDN Poris Gaga 3 dengan alasan guru di kelas tersebut menggunakan metode 

pemberian tugas secara daring dalam pembelajaran IPS. Pengumpulan data menggunakan 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Kemudian data dianalisis dengan menggunakan 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Selanjutnya untuk triangulasi 

menggunakan teknik triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan analisis observasi dapat diketahui bahwa guru melaksanakan metode 

pemberian tugas melalui tiga fase, yaitu fase pemberian tugas, fase pelaksanaan tugas dan 

fase pertanggungjawabkan tugas. Metode pemberian tugas secara daring ini sangat 

membantu siswa untuk memperdalam pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan. 

Hasil observasi yang peneliti lakukan menunjukkan bahwa siswa juga mengerjakan tugas 

yang diberikan oleh guru secara daring. Siswa mengerjakan tugas secara daring sesuai 

dengan arahan yang diberikan oleh guru. Jenis tugas yang dapat diberikan oleh guru 

berbagai macam diantaranya tugas membuat rangkuman, membuat makalah, 

menyelesaikan soal, mengadakan observasi, mempraktikan sesuatu, tugas 

mendemonstrasikan observasi dan sebagainya.  

Hasil observasi juga menunjukkan bahwa tugas yang diberikan oleh guru berbentuk 

lisan dan tulisan, pada saat observasi guru memberikan tugas secara daring yaitu melalui 

aplikasi Zoom dengan tugas membuat ringkasan mengenai konsep-konsep dalam bacaan 

terkait kegiatan ekonomi dalam bentuk tulisan kemudian siswa sampaikan dalam bentuk 

lisan. Guru melakukan tiga fase dalam pelaksanaan metode pemberian tugas secara daring 

terhadap siswa. Fase pertama guru memberikan tugas kepada siswa yang dilaksanakan 

dengan memberitahukan tujuan yang aan dicapai, kemudian memerintahkan siswa 

membaca tugas dan menjelaskan kepada siswa tentang langkah-langkah dalam menjawab 

tugas tersebut. Selanjutnya, pada tahap pelaksanaan tugas guru memastikan siswa untuk 
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SIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode pemberian tugas secara daring 

merupakan metode yang efektif untuk diterapkan dalam pembelajaran IPS karena siswa 

dapat mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan, yaitu siswa dapat membuat 

secara tulisan dan menyampaikan secara lisan ringkasan mengenai konsep-konsep dalam 

bacaan. Alasan lain yaitu dapat lebih memperdalam pemahaman siswa pada materi yang 

diajarkan oleh guru kepadanya dengan cara mengerjakan tugas-tugas yang diberikan 

secara daring, siswa dituntut untuk belajar lebih giat dan dapat memupuk rasa tanggung 

jawab, mandiri dan disiplin dalam proses pembelajaran. Serta dengan diberikan tugas 

secara daring, pemberian tugas dari guru dan penerimaan serta pengerjaan tugas oleh 

siswa dapat dilaksanakan lebih cepat. Jenis tugas yang diberikan oleh guru kepada siswa 

pada saat pemberian tugas secara daring beragam mulai dari tes lisan, tulisan, pembuatan 

proyek dan lain sebagainya. 
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